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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan analisis penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

      Kemampuan membaca Permulaan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dapat meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

meningkatnya nilai ketuntasan membaca siswa pada siklus I sebanyak 47 % dan 

pada siklus II meningkat sebanyak 79 %. Ketuntasan kemampuan membaca siswa 

berada pada kategori lancar dan sangat lancar. 

      Peningkatan dapat dilihat dari preentase aktivitas guru dan aktivitas siswa 

pada siklusnya. Pada siklus I presentase aktivitas guru sebanyak 85% meningkat 

meningkat pada siklus II menjadi 93%. Sedangkan presentase aktivitas siswa pada 

siklus I sebanyak 80% meningkat pada siklus II sebanyak 93%. Presentase 

aktivitas guru dan siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan. Maka penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena 

telah memenuhi indicator keberhasilan pada siklus II. Dari kesimpulan tersebut 

ditunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil kemampuan membaca peserta didik 

dengan diterapkannya metode SAS (Struktural Analitik Sintetk). 
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B. Saran 

 

      Sehubungan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui metode 

SAS (Struktural Analitik Sintetik) sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

                 Nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan yang baik dan sebaiknya 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi selain itu kemaampuan 

membaca harus dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan sering 

membaca dirumah. 

2. Bagi Guru 

                 Metode pembelajaran SAS (Struktural Analitik Sintetik) dengan media 

kartu gambar dan kartu kalimat bisa dijadikan salah satu alternatif yang 

bisa digunakan dalam pembelajaran untuk membantu siswa lebih mudah 

dalam belajar membaca. 

3. Bagi Sekolah 

                 Metode pembelajaran SAS (Struktural Analitik Sintetik) diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan inovasi atau perubahan khususnya 

dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain 

                  Dalam penelitian sama disarankan untuk mempertimbangkan 

penelitian ini dengan mempersiapkan materi dan media yang dapat 

menyempurnakan kekurangan atau kelebihan dalam penelitian ini. 
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